BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh Beban Kerja Manual
terhadap Kualitas Laporan Keuangan, pengaruh Beban Kerja Manual terhadap

Human Error, pengaruh Human Error terhadap Kualitas Laporan Keuangan,

serta peran Human Error sebagai variabel mediasi pada SPPG Kabupaten

Jember. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, kesimpulan penelitian

disusun sebagai jawaban atas rumusan masalah dan pembuktian hipotesis

penelitian.

1. Beban Kerja Manual berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kualitas
Laporan Keuangan pada SPPG Kabupaten Jember. Artinya, semakin tinggi
beban kerja manual yang dirasakan staf yang menangani fungsi akuntansi
atau pengelolaan keuangan, maka kualitas laporan keuangan cenderung
mengalami penurunan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tuntutan
pekerjaan manual yang tinggi dapat memengaruhi kemampuan staf dalam
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas.

2. Beban Kerja Manual berpengaruh positif dan signifikan terhadap Human
Error pada staf akuntansi atau pengelola keuangan SPPG Kabupaten
Jember. Artinya, peningkatan beban kerja manual dapat meningkatkan
kemungkinan terjadinya kesalahan dalam proses pencatatan transaksi,

klasifikasi akun, perhitungan, maupun penyusunan laporan keuangan.
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3. Human Error berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kualitas Laporan
Keuangan pada SPPG Kabupaten Jember. Artinya, semakin tinggi
kesalahan yang terjadi dalam proses pencatatan, klasifikasi akun,
perhitungan, dan pelaporan, maka kualitas laporan keuangan cenderung
semakin menurun. Kesalahan yang terjadi dalam proses pengelolaan
keuangan dapat memengaruhi ketepatan, kelengkapan, dan keandalan
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.

4. Human Error terbukti memediasi pengaruh Beban Kerja Manual terhadap
Kualitas Laporan Keuangan pada SPPG Kabupaten Jember. Artinya, beban
kerja manual dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya human error,
dan kesalahan tersebut selanjutnya dapat menurunkan kualitas laporan
keuangan. Dengan demikian, Human Error menjadi salah satu mekanisme
yang menjelaskan hubungan antara Beban Kerja Manual dan Kualitas
Laporan Keuangan. Berdasarkan hasil penelitian, keempat hipotesis
penelitian dinyatakan diterima.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan
dalam menginterpretasikan hasil penelitian , yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional, sehingga data
hanya menggambarkan kondisi responden pada satu periode pengumpulan
data dan belum dapat menjelaskan perubahan beban kerja manual, human

error, dan kualitas laporan keuangan dari waktu ke waktu.
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2. Pengumpulan data menggunakan kuesioner, sehingga jawaban responden
didasarkan pada persepsi masing-masing individu. Kondisi tersebut
memungkinkan adanya subjektivitas responden dalam memberikan
jawaban terhadap pernyataan penelitian.

3. Penelitian ini dibatasi pada SPPG di wilayah Kabupaten Jember, sehingga
hasil penelitian perlu dipertimbangkan secara hati-hati apabila diterapkan
pada SPPG di wilayah lain yang memiliki karakteristik organisasi, sumber
daya manusia, serta sistem pencatatan dan pelaporan yang berbeda

4. Model penelitian ini hanya menggunakan Beban Kerja Manual, Human
Error, dan Kualitas Laporan Keuangan. Masih terdapat faktor lain yang
mungkin memengaruhi kualitas laporan keuangan, seperti kompetensi
sumber daya manusia, pengendalian internal, dukungan teknologi
informasi, pengalaman kerja, dan tekanan waktu yang belum dimasukkan
dalam model penelitian.

5. Instrumen kuesioner belum mencantumkan pertanyaan atau kriteria khusus
mengenai wilayah kerja atau lokasi SPPG tempat responden bekerja secara
lebih spesifik. Kuesioner lebih berfokus pada identitas, karakteristik
responden, serta keterlibatan responden dalam fungsi akuntansi atau
pengelolaan keuangan SPPG. Kondisi tersebut menjadi keterbatasan dalam
proses verifikasi wilayah responden secara langsung berdasarkan jawaban
yang terdapat pada kuesioner. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan pertanyaan mengenai wilayah atau lokasi SPPG tempat

responden bekerja, seperti kecamatan atau wilayah kerja SPPG, sehingga
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kesesuaian responden dengan wilayah penelitian dapat diverifikasi dengan
lebih jelas.

6. Instrumen penelitian menggunakan pertanyaan tertutup dengan skala Likert
dan belum menyediakan pertanyaan terbuka yang secara khusus
memberikan kesempatan kepada responden untuk menjelaskan kondisi
kualitas laporan keuangan secara lebih mendalam. Kondisi tersebut
menyebabkan penelitian belum dapat mengeksplorasi secara lebih luas
pengalaman responden mengenai kendala, permasalahan, maupun kondisi
aktual yang berkaitan dengan kualitas laporan keuangan pada SPPG.

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang telah dijelaskan,
saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.

1. Bagi pengelola SPPG, perlu dilakukan pengelolaan beban kerja yang lebih
terstruktur, terutama pada periode penyelesaian dan pelaporan keuangan.
Pembagian tugas, penjadwalan pekerjaan, serta pemeriksaan secara
berjenjang dapat digunakan untuk mengurangi tekanan pekerjaan dan
meminimalkan kemungkinan terjadinya kesalahan.

2. Bagi staf akuntansi atau pengelola keuangan SPPG, perlu meningkatkan
ketelitian dalam pencatatan transaksi, klasifikasi akun, perhitungan, dan
pemeriksaan kelengkapan laporan. Penggunaan checklist sebelum laporan
disampaikan dapat membantu mengurangi kesalahan.

3. Bagi pengelola SPPG dan pihak terkait, hasil penelitian menunjukkan

pentingnya mengurangi ketergantungan pada proses manual yang berulang.
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Pemanfaatan teknologi atau sistem pencatatan yang lebih terintegrasi dapat
dipertimbangkan untuk mengurangi beban kerja dan peluang terjadinya
human error.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan memperluas wilayah penelitian dan
menambah jumlah responden agar hasil penelitian dapat memberikan
gambaran yang lebih luas. Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan
variabel lain, seperti kompetensi sumber daya manusia, pengendalian
internal, pemanfaatan teknologi informasi, pengalaman kerja, dan tekanan
waktu.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan pertanyaan
mengenai wilayah atau lokasi SPPG tempat responden bekerja dalam
instrumen kuesioner. Pertanyaan tersebut dapat mencakup kecamatan atau
wilayah kerja SPPG sehingga peneliti dapat melakukan verifikasi
kesesuaian responden dengan wilayah penelitian secara lebih jelas.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan pertanyaan terbuka
dalam instrumen penelitian atau menggunakan metode wawancara dan
observasi sebagai pelengkap kuesioner dapat dipertimbangkan sehingga
penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih mendalam mengenai
bentuk pekerjaan manual, jenis kesalahan yang terjadi, serta mekanisme

pengendalian yang diterapkan pada SPPG.
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